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MENCIPTAKAN DUNIA YANG LBIH AIXL IErlIL IEIDIDIKAN

Oleh: Siti P6hmah \ufuyri f

Abstract

The civilization grovth oj nwbtd hr fu * aiwe of
inequaliry benecn vs(Num od ta Er TB b ptd by @zrarce
of treanunt bctt*an rrtmn d n mrc fuT *n bi LIaq'
eforts confuted tu elw rtc pr*la n g ga&r iruqualiD.. One of rte
vvry to vtve du proilan is d*,doping gaderfair ehrcation The goal
of gender foir education is o reach equity and equality of gender at
perfurnance of national e&tcation development. It consists equity and
equaliry of gender in aspects of: ( 1) education strategic environment; (
2) justice and generalization of education; ( 3) qualiry and relevance of
education; and ( 4) education management.

Keyword: developing gender fair education

Pendahuluan

' Perhatian dan usaha untuk rneningkatkan kesetaraan dan keadilau bagi

perempuan akhfu-akhir iui, telah rnenunjukkau peningkatan yang cukup rnendasar.

Peningkatan status perempuan telah rnenjadi agenda yallg amat penting di percaturan

internasional dan merupakan isu pembangunan yang paling hangar se^r ini Sejauh

ini perkernbangan kemajuan peradaban ,mat rnenusia telah rrEnarnf'kkan adanya

lslimpangan den ketidak adilan tang rrErnbk oraa srfirjls percmpuan dan laki-

laki Kondisi tersehx rmroltm teptcim bq?k karangan" karena

diskriminasi tethalA knrm perenlrrm diry+ UEu4gr hgm &Llrasi hak-

hak azasi mmusia 5lm! i "L bobh hgi rrrilGdrJr.F rrln<ir berdasarkan

jenis kelamin, ms, agnma dqn g4gs himlz-

Mencermati berbagai sinnsi )rmg bc+i-, d4rtsFdD.iJr- dalam

masyarakat, baik masyarakat kecil (telusgr) rnafr 
--+- b -rfihet bahwa

ppran dan kiprah pereryuan sehgai ffi de5n t I d;nanfaatkan

Secara optimal. Selain itu akses Per3ilpq d H pbangunau

uampaknya juga tidak rnaksirnal tlal fui nrq6 -icirr pererpuan
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laki dan pere uan, Pada hakekatnya peugertian gender merupakan sifat yang

atau ser disebut sebagai kondrat budaya (Astuti, 1997).

Sifat yaug rnelekat pada gender tidak muneul secara universal tetapi berubah

dau berbeda karena dipengaruhi oleh ideologi, politik, ekouomi, adat, agama, sosial,

budaya, et'uik, waktu, tempat selta kemajuan ihnu peugetahuan dan teknologi . Pada

(stereotipe) tentailg laki-laki drur perenpuan seperti: perempuan lembut dan lemah,

laki-laki kuat dan perkasa, pere uan boleh menangis, laki-laki tidak boleh

peuilaian terhadap peran laki-laki dan perempuan (bias gender) yaitu mengaitkan

peran pere uan dan laki-laki dengan jenis kelaminrya serta penilaian secala sosial

budaya yang telah dikenakan (dilabelkan) kepadanya (Abr 1997), Peran-peran

yaug utuneul dari sifat tersebut dapat benrbah seiring deugan waktu dan berbeda

autara satu kultur dengan kultur lainnya. Peran ini juga a t dipengaruhi oleh kelas

sosial, usia clan latar belakaug etnis (Mosse, 1996). ibatnya, peran laki-laki dan

tefsebut,

Perkembangan Konsep Gender pada Anak

anak (Hur'lock, t992; Durkin, t995; Santrock, 1997). Dalam berbagai macarr

budaya, orang dewasa telah rnembedakan perlakuan terhadap kedua jenis kelamin

r ut, pakaian dan mainan menjadi semakin jelas (Hurlock,1992', Santrock, 1997),

. Berdasarkan penelitian Yanow pada tahun 1975 (dalam Durkin, 1995), ditemukan

b a anak- laki-laki dan perempuan diperlakukan secara berbeda, di mana anak

laki-iaki ngalami stimulasi yang lebih bervariasi dan lebih intensif, sementara

anak perernpuan mengalami stabilitas dan konsistensi dalarn interaksinya dengan



rSeq rlseSns u€>Ireqluau e,(eqes lre{ret u,\\quq ue>lelu,tueru (S00t) uPIJnq 'e,{rnne1

8uu,( leue rgedes Ipgfueur q8q ryuu dutl 'e,{uueurel uu8uap 4uue Sueroes €Jeluu

lure tmp leFireq 8uu,( uu8unqnq leduprel u{lf 'dUnu te?ues 8uu,( teunu uup 8uu>p1eq

Jptul IJep rnei {uue-{euu redurnfuau u>laJerrr 'e,(uqas u€uret uu?uep lnuSreq I€lnul

{euu e>lrle; '(SOOt) Iqrynq1 tnrnuetr tr 'Qe61-'4co1.rnp ISuTJIluepI n€18 n €I qu>1?u1t

uuuued rnlelerr ;epueE ruiuplecl uunlueued rqn-mSuedureur ludup ufuqes ufluel rul

qules 'UAg'lcortuug) lutru Sueroes repueE n4upred upud lueuqsrund uep prslrre.I

ue>lrJequreui s€nl u.Iuces e8nl u,{uqes ueure} 'run? uup unl?ue.ro ulBIeS

' (teet'4co.r1ue 5) 1adel 4epp

uep tudai fiuc.{ repue8 ruppred rurulu8ueur >Ieve ruawqsrund luep pJDMal Inl€leur

uep re$re8 ruppred IsetT-url uBp rsullesqo InIuIeu rpuftet {BIrB JepueS uuEuuqure4red

B^\quq ire{ute,{ueur lgrsos mfelaq uoet nlr uBIB{ uIBIE(I '(ZeAt'4co1;ng) e,{urmnu1a4

sruel4odurole>I >Iruun edrtoerets uu>Iruuetrp Eue,( :upuuts uu?uep Iunses {Bpuluaq uep

'usu.Iert '4-Ilfueq 'teqleru {nttm {BtIE>I-{BtIu{ Bsuul lemu 4eies mlelp luue e,(ruusup

upu4 'u,(mplBqes u€p u,{umnela>1 sruef uuSuep lunses du?Euerp Eue,{ ueueur qllTireur

nduBur u{oJaul €>Ite{ u€lnq 8Z - 8I elsrueq {uuu->lew >In}un;rlrsod 8uu,{ luq.re.tuou

uodser ue{I.Ieqrueur enl8uuro B/t\quq uB>lnureueul '(966I'u{mq uelep) 686I rmqel

EJOpIBJ 'u,(UleEeqas rmp ledurol.req 1rulreq luedas JusB{ >ILIolOu sE}tlt{u lrEp >loluq

uerneurrod ue4>lnfunueru e4f Jlllsod tueureoJoJlrleJ rJeqlp plBI-Hel luuu uulEuepes

'ue?rmluuS.Iele{ ueT{nftmueut uup 'uEEue} quurru uaelraled nlueclueru 'uuuaut

'uepu€pJeq 'e4auoq uerueurred >Inlun Jltlsod lueurecJoJttreJ IJeqIp uendureJed {BuV

.u{eJeu urrrule{ sruef ueSuep rre>lrsersoserp 1euolslpu4 B.Ieces Euu,{ selr,rtl{e uruceur

-urucgrrueq {n1m (uupuqred nute uurfnd 'uurun,(uas wEuap) tuetuecJoJlrlol IJeqIp

epeqJeq BJBces {€uu->IBrrB B1(quq uu{nureueur uep pce{ {Bue DIIIrurew Eue,{ uE;un1a1

rsurrtesqoEueur (9661 'ur>lm6[ urupp) 9161 un{e} uped toEug 'IrBq-IJEqes uudnplqel

urelcp tIIuIBIa{ sruef IIBryBSupJeq rulepred ?troropueur eEnf enlEuurg

'e8Euel qurrrru trulepred mlennur uep B>lauoq 4efuuq

ITIIr-ueu ucndruered 4euu ual8uepes '{plpueru uep q€1ql Eue,{ uerneru 'Euuleruq

,etufues ,urseru-urseru ,1ede4 >p,(ueq wqel Dlllrtueul I{BI-HeI >IBUV 'I{EI-PIB[ >IEIIE

Juure>l urulpp uBIn€uI 1e,{ueq q1qe1 ludupJel 'Jeruu{ IsEJo{ep u€p IsI.IuEIup ucepeqred

ug{n1ueueur B{erel tr '.rmr{Bt S-I prsrueq uundure;ed uup pIBI-1{EI al* mpll

reuru{ ,lrl",r"r't Geetturynq ruelep) 946I tmqul {orJ uep plo3rneqA 'qnseEued

7OOZ reqwaldegl 1y 'ql / Z 'oN uexlplpued eltweut1



5Dinam Pendidikan No- 2/Th.XV / September 2008

peril gender anak. penelitian eksperirnen Langlois dan Downs tatrun 1980 (dalam

anak-anak pra sekolah dengal pennailan lawan jenisnya' Mereka menemukan

bahwa ketika anak laki-laki bermain dengan permainan anak perempuan, ibu dapat

bersikap toleran tetapi teman sebaya laki-lakinya bersikap menentang'

Me'urut Hurlock (tgg}), secara umurn5 pola belajar arti gender terdiri dari

lima tahap:

1. l Belajar stereotip peran seks. Anak belajar bahwa pria dan wauita berbeda dalarn

.penarnpilan, mernakai pakaiau yang berbeda dan mempunyai gaya rambut yang

berbeda.

2. Belajar. menernukan bahwa anak laki-laki dan pelempuan melakukau hal-hal

yang berbeda. Jika bermain, anak laki-laki dan perempuan berbeda

permainarurya, dan pada or dewasa laki-laki melakukan hal-hal yang belbeda

dari perempuan.

3. Belajar arti stereorip peran seks. Anak belajar batrwa laki-laki dan perempuan

mempunyai kemampuan yang berbeda dan menunjukkan kemampuan ini dengan

kemarnpuan yang berbeda. Apakah perbedaan dalam prestasi ini disebabkan

perbedaan kemampuan bawaan atau disebabkan perbedaan kesernpatan

mengembangkan kemampuan, sedikit maknanya bagi anak'

4. Sebelum masuk sekolah, anak menernukan bahwa kelompok sosial menilai

beberapa pola permainan, berbicara dan perilaku tertentu sebagai sesuai dengan

jenis kelamin dan pola lain sebagai tidak sesuai. Anak mulai menyadari bahwa

segala sesuatu yang dianggap sesuai dengan jenis kelamin dinilai lebih positif

dari yang tidak.

5. Anak belajar b a berbagai tingkat prestise dikaitkan dengan berbagai

kar.akteristik da1pola perilaku. Misalnya, mereka menemukan bahwa bekerja di

uar rurnah lebih bergengsi dari pada bekerja di rumah karena orang dibayar

pekerjaan di luar rumah, tetapi tidak dibayar untuk pekerjaan di rumah'

Peran guru dan sekolah dalam penrbentukan konsep gender.

seperti halnya orangtua, guru juga memberikan pengaruh yang tidak kalah

penting dalam penentuan konsep gender anak (Hurlock, 1992; Durkin, 1995;
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Bias Gender

Stereotipe telah menempatkan laki-laki sebagai )-ang kuat, tegas, dan

berpengaruh sedangkan perempuan sebagai lembur, lemah. dan pasif, sehingga

dalam peran gender, peran perempuan dibakukan ke dalam sektor yang dianggap

cocok dengannya yaitu sektor domestik, sedangkan peran laki-laki dibakukan ke

dalam sektor yang dianggap cocok dengannl,a 1,'airu sektor publik (Sears, 1991,;

Abr.arn, L997). Dalam sejarah masa lampau tidak pernah terdapat enggapan bahwa
t
1-

gender laki-laki dan perernpuan iru sederajat. Sebaliknya ada anggapan bahwa peran

yang diberikan pada anggota.jenis kelamin laki-laki lebih superior daripada peran

yang diberikan pada anggota.ienis kelamin perempuan. Superioritas selalu mengarah

pada gengsi, sehingga peran laki-laki dianggap lebih bergengsi dibandingkan peran

perempuan (Hurlock, 1992).

Menurut Sears (1991), gender atau stereotipe berdasarkan jenis kelamin dapat

menimbulkan bias dalam masalah-masalah terlentu. Pertama" stereotipe selalu

terlalu menyederhanakan dan sering keliru. Misallya keyakinan bahwa laki-laki

lebih cerdas dari perempuan telah dibantah oleh penelitian ilmiah. Narnun, orang

jurung meninjau kembali keyakinan mengenai stereotipenya, sehingga bila berjumpa

dengan orang yang tidak sesuai dengan suatu stereotipe seringkali hanya mengatakan

bahwa orang tersebut adalah perkecualian. Kedaa, stereotipe terlalu membesar-

besarkan perbedaan antar kelompok dan mempertecil perbedaair dalam kelompok.

Stereotipe jenis kelamin dapat mernbuat sedernikian rupa sehingga seolah-olah

semua laki-laki serupa, padahal kenyataannya sangat banyak perbedaan inclividual

diantara laki-laki. Hal serupa juga terjadi pada perbedaan antar perempuan. Stereotip

jenis kelamin juga dapat membuat seolah-olah laki-laki dan perempuan itu arnat

berbeda, padahal persamaannya justru lebih banyak. Ketiga, stereotipe serilg

digunakan untuk membenarkan prasangka dan diskriminasi_ terhadap anggota

kelompok teftentu. 1

' Dalam dt'nia kerja, bias gender nampak dalam penilaian bahwa laki-laki lebih

rnampu dibandingkan perempuan dan penggolongan pekerjaan menurut jenis

kelamin (Sears, l99I). Penelitian Cash, Gillen dan Burns (dalam Sears, 1991) pada

talrun 1977 metemukan bahwa para konsultan pegawai yang profesional menilai
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sebagai kewajiban perempuan-mereka juga harus menunjukkan prestasi yang baik

di t at kerja. Bentuk ketimparlgan yang lain adalah kekerasan, subordinasi, serta

stereotipe yarig berupa pelabelan negatif pada perempuan.

Ketimpangan Gender dalam Pendidikan

Nilai-nilai sosial budaya yang patriarkhis mengakibatkan orangtua lebih

rnemprioritaskan pendidikan untuk anak laki-laki dibandingkan anak perempual.

Pengaruh nilai-nilai.tersebut juga berlaku untuk pemilihan jurusan. Laki-laki lebih

terpusat pada ilmu-ilmu eksak seperti sains dan teknik, Sementara itu perernpuan

didorong untuk untuk mendalami ilmu-ilmu yang berkaitan dengan perilaku dan

pelayanan seperti psikologi, guru, dan bidan.

Hal yang kurang lebih sarna terlihat pada Lernbaga Pendidikan Tenaga

Kependidikan (LPTK). Pere uan lebih dominan pada program pendidikal

persiapan guru SD. Sementara itu pada tataran praktis, jurnlah guru untuk level

pendidikan dasar didorninasi oleh perempuan, namun semakin tinggi level

pendidikan semakin berkulang jurnlah gum perempuannya. Setiap 100 guru sekolah

menengah, hanya 38 perernpuan seterusnya setiap 100 dosen di pergurual tinggi,

perempuan hanya 29 orutg (Mulia, 2002).

Sejurrlah hasil penelitian rneriunjukkan bahwa ketirnpangan gender bukan

diakibatkan oleh faktor tunggal, rnelainkan terdapat sejumlah faktor yang saling kait

rnengait. Faktor akses terlihat nyata dalarn penyusunan kurikulum dan proses

pernbelajaran yang cenderung bias laki-laki. Dalam kedual proses tersebut dominasi

laki-laki sangat nyata. Indikasinya adalah pada penulis buku-buku pelajaran dalarn

berbagai bidang studi yang mayoritas laki-laki (857o). Selain itu jurrtah tenaga

pengajar, terutarna S ke atas yang lebih banyak laki-laki. Akibatnya proses

pembelajaran menjadi bias laki-laki. Kondisi ini diperburuk oleh kenyataal bahwa

sensistivitas gender masyarakat masih tergolong rendah (Mulia, 2002).

Selain itu menurut kontrol terhadap kebdakan pehdidikan lebih banyak

didominasi laki-laki, menginglt laki-laki lebih banyak berada pada posisi strategis

dalam pengelolaan pendidikan, terutarna dalarn jabatan struktural, mulai dari tingkat

pusat sailpai ke tingkat yang paling rendah. Hal tersebut menyebabkan partisipasi

perempuan dalam pengambilan keputusan dalam bidang pendidikau masih reldah.
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clan rnemberi kesertpatan yang seluas.luasnya kepada pereryuan untuk rnemasuki

semua jenis dan jeqjang pendidikan. ,
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